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ANALISA PENGARUH BEBAN GENERATOR TERHADAP UNJUK KERJA
TURBIN UAP DI PLTU TENAYAN RAYA PT. PLN WILAYAH RIAU DAN
KEPRI
Habibul Khairi, Sehat Abdi S, Eddy Elfiano
Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Islam Riau
JI.Kaharuddin Nasution Km 11 No.113 Perhentian. Marpoyan, Pekanbaru
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Emai : habibtlkhairi06%6 @gmailkeo

ABSTRAK

Listrik menjadi salah satukeperluan yang amat: penting untuk masyarakat. Kebutuhan
akan tenaga listrik, tersebut akan terus bertambah/ seiring modernisasi ini, untuk
mengatasi besarnya permintaan akan kebutuhan listrik. Maka pembuatan pembangkit
listrik 35.000 Mega Watt (MW) dibangun oleh Presiden Joko Widodo saat tahun 2015,
salah satunya PLTU di Tenayan Raya. Disini sering mengalami penambahan beban
untuk mencukupi keperluan daya listrik yang bergonta-ganti tanpa dikira-kira. Beban
PLTU yang sering berubah dapat mempengaruhi Kinerja dari setiap bagian seperti
boiler dan turbin uap. Dimana untuk mendapatkan pengaruh beban generator terhadap
unjuk kerja turbin uap dan untuk mendapatkan unjuk kerja turbin uap yang paling baik.
Maka perlu dianalisa dari nilai parameter unjuk kerja yang diperoleh. Perubahan beban
terhadap unjuk kerja tersebut diperoleh beban tertinggi yaitu pada 110,5 MW, kerja
turbin 2168,05 kJ/kg , daya turbin 110660,3 kW, torsi 353035 kJ/kg, nilai kerja pompa
88,41 kJ/kg, nilai panas masuk 2767,73 kJ/kg, panas keluar 2578,4 kJ/kg, kerja yang
berguna 2079,64 kJ/kg, dan efisiensi thermal 75%. Beban pada generator mempengaruhi
terhadap unjuk kerja sistem turbin uap. Dimana semakin besar beban maka unjuk kerja
sistem turbin uap meningkat

Kata Kunci : Turbin uap, beban,unjuk kerja Turbin Uap.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

ANALYSIS OF THE EFFECT OF LOAD GENERATORS ON STEAM
TURBIN WORK PLTU TENAYAN RAYA AT PT. PLN RIAU AND RIAU
ISLANDS REGION
Habibul Khairi, Sehat Abdi S, Eddy Elfiano
Mechanical Engineering Study Program Faculty of Engineering Riau Islamic University
JI.Kaharuddin Nasution Km 11 No.113 Perhentian. Marpoyan, Pekanbaru
elp. 0761 — 674635 Fax. (076 3

or electricity will
r electricity needs.
by President Joko
/e often experience
ents without being
erformance of each
e load generator on
f the steam turbine.
btained. Changes in
5 MW, turbine work
g, pump working value
kg, useful work 2079.64
kJ / kg, and t al e : e performance of the
steam turbine syste ere t e : ‘ of the steam turbine

continue to
So the cons
Widodo in
additional
estimated.
part such as
the performa
Then it need
the load on
2168.05 kJ /

Hattais

57


mailto:habibulkhairi0676@gmail.com

N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

bakar, udara pembakaran dan gas buang ikut berubah. Karena diketahuinya
efisiensi di setiap beban, dapat di ketahui grafik efisiensi di PLTU dan dapat
pula diketahui pada beban berapakah efisiensi yang paling tinggi. PLTU
Tenayan Raya sering mengalami kenaikan beban dikarenakan di Riau
memiliki banyak pembangkit yang berbeda-beda untuk memenuhi kebutuhan

listrik masyarakat. Cara yang dipakai PLN mengatasinya adalah dengan
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memaksimalkan pembangkit yang memiliki potensi yang mendapatkan beban
puncak.

Semakin tinggi beban di generator dengan tekanan yang sama, maka

efisiensi sud i naik dengan kenaikan

\‘mn““ .ea. Dwi dan Ary

\]@?\Wt(’swﬁy " g pemakaian
A 7
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah:

3. Analisa berdasarkan unjuk kerja terhadap beban PLTU.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan dilakukan pada tugas akhir Analisa
pengaruh beban generator terhadap unjuk kerja turbin uap di PLTU Tenayan Raya

PT. PLN Wilayah Riau dan Kepri yaitu:
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BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian , batasan masalah dan sistematika penulisan.

ang terpakai

Dalam bab ini ber ang kesimpulan dan saran dari tugas
akhir penulis dapat, berdasarkan penelitian analisa pegaruh beban
generator terhadap unjuk kerja turbin uap di PLTU Tenayan Raya

PT. PLN wilayah Riau dan Kepri
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Turbin Uap
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gigi reduksi,

bisa dipakai
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@
@
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an transportasi.

(Sumber : Bisrul Hapis Tambunan, 2017)

Turbin uap modern pertama kalinya dikembangkan oleh Sir Charles

Parsons di tahun 1884. Saat dikembangankannya, turbin uap ini bisa
menggantikan kerja mesin uap piston. Hal ini disebabkan karena turbin uap
memiliki kelebihan efisiensi thermal yang besar dan perbandingan berat dengan

daya yang dihasilkan yang cukup tinggi. Proses turbin uap menghasilkan gerakan
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rotasi, sehingga hal ini sangat bagus digunakan untuk menggerakkan generator

listrik.

2.2 Klasifikasi Turbin

dengan sumbu

lurus dengan

Turbin tekanan tinggi menggune uap saat tekanan sampai 170 atm atau
lebih.

d. Turbin tekanan super tinggi menggunakan uap pada tekanan sampai 235

atm atau lebih.

3. Klasifiksasi BerdasarkanPemakaiannya di Bidang Industri
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1. Turbin stasioner menggunakan putaran konstan yang dipakai terutama

untuk generator

-
»
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*7- ekanis. Turunnya tekanan
<o

am’*

eningkat (energi kinetik). Setelah

alor pada nozel. Sehingga

6 N men
e

kecepatan uap yang kelua

itu diarahkan kepada sudu gerak menghasilkan gaya impuls pada sudu

gerak dan sudu-sudu gerak pun berputar (kerja mekanis). Turbin reaksi

Ekspansi uap terjadi pada sudu pengarah dan sudu gerak.Sudu berbentuk

simetris memiliki inlet angle dan out angle.

= Turbin satu tahap.

= Turbin impuls gabungan..
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- Turbin Reaksi
Turbin reaksi adalah turbin yang uapnya berekspansi tidak saja bergerak

pada nosel yang tetap, tetapi juga pada laluan sudu gerak, sehingga adanya

ja teraliri secara rata.

- Turbin Kondensasi.

Digunakan jika semua energi uap digunakan untuk menghasilkan daya.
Uap yang keluar dari turbin dikondensasikan dalam kondensor, bertujuan
menghasilkan tekanan lawan yang cukup rendah, dan menghasilkan daya

yang tinggi. Air hasil kondensasi disirkulasikan kembali ke boiler.



- Turbin Tekanan Lawan
Jika tekanan sisi keluar turbin lebih dari 1 atm, maka masih dapat
digunakan untuk mengoperasikan turbin lainnya.
2.3 Komponen-komponen Utama. Turbin Uap

Turbin uap tersusun oleh komponen utama antara lain :

1.Casing yaitu bagian penutup Kompanen penting turbin.

Gambar 2.2 Casing

(Sumber :http://www.turboseals:in/onsite-machining-and-caulking-of-sealing-
strips.html)

2. Rotor
lalah komponen turbin yang berputar, bagiannya yaitu poros, deretan sudu

yaitu Stasionary Blade dan Maving Blade.

~ THERE

Gambar 2.3 Rotor
(Sumber :Heinz dan Murari, 2009)

3. Bearing Housing
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Adalah merupakan rumah bering pada poros rotor.

10

Bearin : ari erapa jenis 1an-b yaitu diantaranya

adalah.Bea B ari 1 af sleeve (262),

Labyrinth Se

Gambar 2.5 Bagian- bagian Bearing Housing.

(Sumber :Heinz dan Murari, 2009)
4. Journal Bearing

lalah komponen turbin berguna untuk menahan gaya tegak lurus rotor.
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5. Nozzel

Yaitu komponen turbin yang berguna untuk merubah energi potentensial

menjadi energi Kinetis yang mempunyai kecepatan.

8.Gland housing
Berfungsi menahan kebocoran baik kebocoran Uap maupun kebocoran oli.

Yang terdiri dari :

o Gland housing (211)
o Stop Washer (214)

o Carbon Ring (215)
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o Gaster Spring (216).

Yaitu : lenerima dan mengubah energi

Gambar 2.8 Moving Blade

(Sumber : PLTU Tenayan Raya)



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

13

10. Control Valve

Yaitu katup yang berguna untuk mengatur uap masuk kedalam turbin

menurut kebutuhannya.

pkan aliran

iliki kapasitas

dari 5500rpm

kecepatan uap yang keluar dari nosel lebih besar dibandingkan ketika
masuk ke dalam nosel. Kemudian uap keluar dari nosel diarahkan ke sudu-
sudu turbin. Uap dibelokkan mengikuti lengkungan dari sudu turbin.
Perubahan kecepatan uap ini menghasilkan gaya dorong dan memutar roda
dan poros turbin.

- Apabila steam masih memiliki kecepatan ketika meninggalkan sudu

turbin, maka pada turbin digunakan lebih dari satu baris sudu gerak. Antara
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baris pertama dan baris kedua sudu gerak digunakan satu baris sudu tetap

yang berfungsi mengubah arah kecepatan uap, agar uap bisa masuk ke baris

kedua sudu gerak dengan arah yang tepat.

2.6 Siklus R
Sikl
menunjuka

air. Semua P

WA

A

&
P~

pertama kali d

dari Universitas (

Siklus Rankine Ideal Sed

Siklus Rankine ideal sederhana diantaranya :

Boiler yaitu komponen pembangkit uap
Turbin uap yaitu komponen pengubah uap menjadi kerja
Kondensor yaitu komponen pengembun uap

> 0D

Pompa boiler yaitu komponen pemompa air kedalam boiler

Skema siklus Rankine ideal sederhana ditunjukan dengan gambar 2.9 dibawah ini.


https://id.wikipedia.org/wiki/Tekanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Uap
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesetimbangan_termodinamika
https://id.wikipedia.org/wiki/Fase_benda
https://id.wikipedia.org/wiki/Padat
https://id.wikipedia.org/wiki/Cair
https://id.wikipedia.org/wiki/Menguap
https://id.wikipedia.org/wiki/Gas
https://id.wikipedia.org/wiki/Mengembun
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Skema 2.9 da nbarkan garis ’fb f s seperti pada

Wpump,in

“wy

Gambar 2.10 diagram T-s untuk siklus Rankine ideal sederhana

(Sumber : http://tutorialteknik.blogspot.com/2011/05/siklus-rankine-ideal.html)

Keterangan gambar 2.10 :


https://djukarna.wordpress.com/siklus-rankine/skema-rankine-sederhana/
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Proses 1 — 2 ialah proses dengan tekanan konstan yang berlangsung didalam

boiler. Dalam proses ini kalor masuk ke dalam sistem (Qjp).

Proses 2 — 3 adalah-proses ekspansi isentropi diabatis reversibel) yang

Proses 4 — 1 ade - S mpa. Pada proses

ini kerja ma

2.7 Generat

mesin pembakaran dalam, turbin a gi surya, dan sebagainya.

2.7.1 Beban Generator

Beban generator pada PLTU ialah daya listrik untuk memenuhi kebutuhan
listrik masyarakat. Ada tiga jenis beban listrik yang mesti ditanggung oleh
pembangkit listrik, yaitu beban resistif, beban induktif, dan beban kapasitif. Beban

resistif dihasilkan dari peralatan listrik yang sifatnya murni tahanan (resistor)
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contohnya elemen pemanas dan lampu pijar. Beban induktif dihasilkan dari
kumparan contohnya : motor, trafo, dan sebagainya. Beban kapasitif yaitu

kebalikan daripada beban induktif. Bila beban induktif menghalangi adanya

Diantaranya da i daya poros efek : ), panas yang
masuk, panas yang keluar, k in, ke T ermal (n,), dan

kerja yang b

menggerakkan beban. Daya por an dari daya indikator diperlukan
dalam mengatasi gesekan mekanik, contohnya gesekan poros dan bantalannya.
Selain itu, daya indikator mesti menjalankan aksesoris-aksesoris yang terdapat
pada turbin. Dengan demikian besar daya poros dapat dihitung dengan persamaan

berikut :

N7=muap(a-Ns) .o pers 2.1 (Lit5 him 98)



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

18

Dimana :

Nt  =Daya turbin uap (kW)

archimedes. Torsi

bisa disebut gaya rotasional. L _ ilai dapat menggunakan

Dimana :

T = Momen torsi (N.m)

Nt = Daya turbin (kW)

n = Putaran poros (rpm)
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2.8.3 Daya Poros Efektif

Daya poros efektif pada turbin adalah daya berguna untuk menggerakkan

turbin dan entalpi air keluar pompa.” Panas yang masuk ke ruang bakar ini

digunakan untuk proses terjadinya pembakaran di ruang bakar yang dinyatakan

dalam satuan kJ/kg.

Qin=hg-ho.oo Pers 2.4 (Lit 9 hlm 279)

Dimana :
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Qin = Panas yang masuk (kJ/kg)

ho = Entalpi air umpan boiler (kJ/kg)

p keluar turbin
dan entalpi a ruang bakar ini
digunakan dalam satuan

kJ/kg.

hy = Entalpi air masuk pompa (kJ/kg)
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2.8.6 Kerja Turbin

Kerja turbin beroperasi dengan cara nozzle menyemprotkan uap (steam) ke

sudu-sudu gerak sehingga sudu turbi ersebut  berputar  yang

dan dapat

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

Kerja pompa bekerja dengan prinsip menghasilkan perbedaan tekanan
antara uap masuk turbin dengan air keluar pompa. Jadi, fungsi pompa yaitu
merubah tenaga mekanis dari penggerak menjadi kecepatan dan dapat dinyatakan

dengan satuan (kJ/Kg).

Whp = ho-Nqueo Pers 2.7 (Lit 9 him 287)
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Dimana :

Wp - Kerja pompa (kJ/kg)

turbin uap.Dapat i dengan perbandingan ants kurangi dengan

kerja pompa

Wr = Kerja turbin (kJ/kg)

Wp = Kerja pompa (kJ/kg)



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

23

2.8.9 Efisiensi Thermal

Efisiensi thermal menunjukkan perbandingan daya yang dihasilkan dengan

jumlah energi bahan ar yang dibutuhkan da vaktu tertentu. Efisiensi
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Diagram Alir Pene

if_adalah membuat

alui penelitian

:

1. Data spesif in 2. Data log sheet turbin
yang digunakan ¢ uap di PLTU Tenayan

[ Hasil dan pembahasan ]

y
[ Kesimpulan ]

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

24
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Dari gambar 3.1 diagram alir diatas, penulis memulai pertama studi literatur
untuk mendukung formula-formula yang berhubungan pada judul dengan mencari

dan membaca berbagai sumber yang berhubungan dengan turbin gas, selanjutnya

nilai beban pada : ya dan data pe 3. Apabila data telah
legkap, maka.daj melakukan pert itunga menganalisa pengaruh

variasi beban pa 3 ) Unj elanjutnya dari analisa
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c. Jumlah: 2 unit
2. Power : 110 MW

3. Rated Speed : 3000 rpm

4. Inlet Temperature (standard) : 535 °C

5. Inlet Temperature (max): 540°C

26
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6. Inlet pressure (standard) : 883 MPa
7. Inlet pressure (max) : 932 MPa
8. Kapasitas uap : 414,05 ton/hours

Data-data.diatas bisa dilihat pada display pada gambar 3.4.
2. Pressure Gauge

Pressure Gaugewyaitu suatu alat untuk mengukur tekanan uap kerja pada

turbin uap.

Gambar 3.3 Pressure Gauge
(PLTU Tenayan Raya)

3. Turbine Control

Turbine Control adalah “sistem kendali berbasis komputer yang
mengendalikan dan mengatur kondisi turbin uap. Sistem ini mempermudah operator
untuk mengendalikan tekanan, temperatur, putaran poros, daya efektif turbin dan

beban listrik yang dihasilkan.
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pada pipa boiler dancerobong gas buang _exhaust)
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turbine

0 Termometer

(Sumber: https://chuckhendo-chs.myshopify.com/products/stainless-steel-
thermometer-copper-fitting-combo)

3.3.2 Bahan yang digunakan

1. Bahan bakar kete luap
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Bahan bakar yang digunakan pada turbin uap ini adalah batubara. Batu bara
digunakan sebagai bahan bakar turbin uap diprioritaskan karena salah satu bahan

bakar yang paling murah dan batu bara memiliki LHV yang baik sekitar 5100,5

m da bahan bakar lainnya.
S .93
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5. Periksa dan pastikan semua instrumen lokal dalam keadaan bagus, kran-

kran utama dan kran secondary dalam keadaan terbuka.

6. Periksa kondisi generator.
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7. Periksa dan pastikan turning gear dalam keadaan bagus dan kran olinya

dalam keadaan terbuka. Dan periksa putaran motornya apakah dalam arah

yang benar

aliran oli di

macet.

3.4.2 Persiapan Menjalankan Turbin Uap

1. Bersihkan unit mesin dan sekitarnya setiap hari.

2. Pastikan alat pengaman dan perangkat kerja berfungsi dengan baik.
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3. Perhatikan tekanan uap yang tersedia cukup.

4. Periksa kondisi dan volume oli pelumas gear box turbin dan gear box

unit governor.

da instalasi pelumas.

L) e\
“”m‘\“ .aa eam separator

P yang standby

RN Y.

’
%
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengolahan D¢

pengujian menggunakan display 0 api dengan data akusisi yang dihubungkan
dengan komputer. Pengambilan dan penyimpanan data menggunakan komputer yang

telah dilengkapi dengan software pengolahan dan pengumpulan data.

33
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2. Torsi

Torsi merupakan momen puntir atau energi mekanik yang digunakan untuk

menggerakkan beban generator. Torsi yang dinyatakan.dalam satuan N.m. Karena Ne

_ 110500

Nm
0,313

T = 353035 Nm
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3. Daya Turbin

Pada Turbin, daya yang berguna ialah daya poros, sebab daya poros ini

menggerakkan beban. Daya poros ini dihasilkan dari daya indikator diperlukan dalam

o
<
js8}
—
[
=
@D
—+
QD
=
=)
3
]
D

T=974x

\\\\\:““ve\\i

%

0,0098 Nm

Nt  =110660,3 kW
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4. Panas yang Masuk

Panas masuk adalah uap masuk turbin digunakan untuk menggerakkan sudu-

sudu turbin sehingga poros turbin berputar kemudian.menimbulkan energi mekanis.

‘\\\\\‘ \““‘:

o
0

Qin = (3654,3-886,27) ki/kg
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Qin = 2767,73 ki/kg

5. Panas yang Keluar

keluar d d atuan kJ/kg. *‘ i panas keluar

pada turb

0..‘

Kerja turbin beropera

\\‘-‘

0zzle menyemprotkan uap (steam) ke
sudu-sudu gerak turbin sehingga sudu turbin tersebut berputar yang mengakibatkan
proses energikinetik menjadi energi mekanik, dan dapat dinyatakan dalam satuan
(kJ/kg). Untuk menghitung nilai kerja turbin dapat dihitung dengan persamaan

berikut :
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Wr=hg-hg. oo Pers 2.6 (hlm 21)

Diketahui : Ty = Temperatur uap masuk turbin berdasarkan temperatur

Kerja pompa bekerja dengan prinsip menghasilkan perbedaan tekanan antara
uap masuk turbin dengan air keluar pompa. Jadi, fungsi pompa yaitu merubah tenaga
mekanis dari penggerak menjadi kecepatan dan dapat dinyatakan dengan satuan

(kJ/kg). Untuk menghitung nilai kerja pompa dengan rumus berikut:



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

39

Whp =ho-Nq. Pers 2.7 (him 21)

Diketahui :  Tj = Temperatur air masuk pompa = 227,2 °C

uap. Dapat dicari dengan perband ara kerja turbin dikurangi dengan kerja
pompa. Dapat dinyatakan dalam satuan (kJ/kg). Untuk menghitung nilai kerja yang

berguna dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

WN=W1-Wp..iiiiiii e Pers 2.8 (hlm 22)
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Diketahui : Wt = Kerja turbin = 2168,05 kJ/kg

Wp = Kerja pompa = 88,41 kJ/kg

asilkan dengan panas

yang masuk ke turhin ) : dengan persamaan

Diketahui :  Wn = Kerja yang berguna = 2079,64 kJ/kg

Qin = Panas yang masuk = 2767,73kJ/kg

_Wn
nth_Qin x 100%



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

41

2079,64 k] /kg
~2767,73K] /kg

Nth X 100%

Skema

Dari gambar 4.1 dapat Kita a siklus Rankine aktual, dimana pompa
dengan kerja 88,41 kJ/kg memompa air dari kondensor dengan kondisi air
bertemperatur 272,2 °C, tekanan 2,1 MPa ke boiler, sehingga tekanan meningkat
menjadi 8,72 MPa dan bertemperatur 226,9 °C. Kemudian di boiler air berubah fasa

menjadi uap jenuh melalui proses pembakaran yang berbahan bakar batu bara. Uap
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jenuh tersebut diubah menjadi uap panas lanjut (superheated steam) melalui
komponen superheater yang memanfaatkan gas sisa pembakaran pada boiler,

sehingga temperatur meningkat menjadi 539,6 °C dengan tekanan 8,7 MPa.

al 75%, dan uap

dian kembali seperti
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Tabel 4.1 Hubungan beban terhadap kerja turbin

No | Beban (MW) | Kerja Turbin (kJ/kg)

1 110,5 2168,05

Pada tabel 4 ada pada beban 1105

MW vyaitu sebe terendah ada pada

beban 55,4 Y g."un elasnya hubungan kerja
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Kerja Turbin (kJ/kg)
2168,05

s

Kerja Turbin (kJ/kg)

110,5

aliran uap menuju turb Q @ gan | team) yang disemprotkan ke
e

sudu-sudu gerak turbin men ga sudu turbin tersebut berputar yang
mengakibatkan proses energi kinetik menjadi energi mekanik akan semakin
meningkat pula yaitu berupa putaran poros turbin sehingga kerja yang berguna untuk

menggerakan beban (generator) meningkat.
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4.3 Hubungan Beban Terhadap Panas Masuk
Dari hasil penelitian yang dilakukan panas yang masuk dipengaruhi oleh

beban, dapat dilihat di tabel 5.2 dibawabh :

Tabel 4.2 Hubunge
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2800

2750

Panas Masuk (kJ/kg)

dibawah ini :

Panas Masuk (kJ/kg)

Njﬁ

perbedaan beban yang mempengaru

110,5

daya turbin, seperti terlihat pada tabel 4.3
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Tabel 4.3 Hubungan beban terhadap daya turbin

No | Beban (MW) Daya Turbin (kW)

Pada tabel pada beban 110,5
MW vyaitu s Irbin terendah ada pada
Pard
beban 55,4 M 1h jelasnya hubungan kerja
_ <
turbin terhadap b Tkut
<o

>
H
’ :
o
¢
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Daya Turbin (MW)
120000 110660,3
100197,38 )
100000
802265
2 80000 51 7029911
=
£ L 6
£ 6000
>
-
o
>
& 400
) NERS R
20000
0
5 6 110,5
= il =
anb W) t in (kW)
et | o ot )
Dari apa pengaruhi terhadap
daya turbin yaitu ase ih h turbin maka daya
turbin akan Eﬁ(ﬁm g makin meningkat

menghasilkan

4.5 Hubungan Beb r
Dari hasil pene

dilihat di tabel 4.4 berikut.

makin besar.

dipengaruhi oleh beban. Dapat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

49

Tabel 4.4 Hubungan beban terhadap Torsi

No | Beban (MW) Torsi (N.m)

1 110,5 353035

sebesar 353C i-’ n, se da pada beban 55,4 MW yaitu

sebesar 1753 : ahih jelasnya-hubung erhadap beban dapat
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Torsi (N.m)
400000
350000 3
300000
£ 250000
< 200000 - = Yh

“VuanyW* T,
>~ - ..

pengaruhi terhadap

torsi yaitu bin maka torsi akan

semakin besar k i /a efe ; putaran dimana semakin

besar daya ~ ang diperoleh akan
o

semakin besar. energi mekanik yang

4.6 Hubungan Beban Terhadap |

Dari hasil penelitian yang dilakukan, efisiensi thermal dipengaruhi oleh

beban. Dapat dilihat di tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5 Hubungan beban terhadap efisiensi thermal

No | Beban (MW) | Efisiensi Thermal (%)
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76%

74%

S 72%

o
!

Efisiensi Thermal (%)

o
°3
>

Dilihat dari
semakin besa
mengakibatk

meningkat sehin

Efisiensi Thermal (%)

N,

‘:31\1.\‘!3"‘I\

‘ﬁ“\ﬁ\ _

¥
s 3

oo

>

avta .l

MBI RS

ASITAS ISL 45, 8

AﬂW"_"“H@L

110,5

bin uap, maka akan
an pada turbin akan

asuk turbin semakin
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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULA

< Vannee iy

k kerja sistem

turbin

%

jul g sistem turbin
 sis
=)

1.
m turbin uap
@1‘ ﬂf er unjuk kerja
jan beban pada
2 ng paling baik
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5.2 Saran

Saran yang dapat disampaikan yaitu untuk memaksimalkan unjuk kerja

sistem turbin uap yang berada di PLTU Tenayan Raya, Pekanbaru perlunya
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